
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa dalam Film 20th Century Girl terdapat banyak sekali 

tindak tutur ilokusi. Dialog antar tokoh dalam Film 20th Century Girl berdasarkan 

tuturan termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi Asertif, Ekspresif, Direktif dan Komisif. 

Tindak tutur Ilokusi merupakan hal utama dari sebuah komunikasi untuk mengerti 

tindak tutur, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menyampaikan pesan. 

Terdapat 44 tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam film 20th Century Girl. 

Tuturan-tuturan tersebut terdiri dari, tindak tutur ilokusi jenis direktif dengan total 18 

tuturan, 15 (lima belas) tuturan memerintah, 2 (dua) tuturan permintaan, dan 1 (satu) 

tuturan merekomendasikan. Kemudian Tuturan ilokusi jenis ekspresif dengan total 15 

tuturan, 2 (dua) tuturan mencela, 2 (dua) tuturan marah, 5 (lima) tuturan meminta maaf, 

2 (dua) tuturan memuji, 1 (satu) tuturan berterima kasih, dan 1 (satu) tuturan 

kegembiraan. Selanjutnya tuturan ilokusi jenis asertif dengan total 8 tuturan, 3 (tiga) 

tuturan menyarankan, 3 (tiga) tuturan menyatakan, dan 2 (dua) tuturan mengeluh. 

Terakhir tuturan ilokusi jenis komisif dengan total 3 tuturan, 1 (satu) tuturan 

mengancam, dan 2 (dua) tuturan menjanjikan. 

Tindak tutur Ilokusi sangat memperhatikan tuturan yang diucapkan oleh 

penutur kepada mitra tuturnya. Berdasarkan hasil analisis diatas tindak tutur ilokusi 

yang paling sering muncul adalah jenis tindak tutur ekspresif dan direktif dalam film 

20th Century Girl. 
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4.2 Saran 

Penelitian ini hanya membahas mengenai Tindak Tutur Ilokusi pada 

tuturan Dialog Film 20th Century Girl. Sehingga penelitian ini tentunya masih banyak 

memiliki kekurangan. Penulis mengharapkan para peneliti yang akan meneliti 

mengenai Tindak Tutur Ilokusi selanjutnya mengenai film pada ruang lingkup yang 

belum pernah dibahas dalam penelitian ini. Penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya menggunakan teori yang berbeda dan sumber data selain film. 

 

 

 

  


